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4.1 Kesimpulan

Kepgiatun pengembangan  sistem yang  dilaksanakan di  Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tegal selama periode |3 Oktober
2025 hingea 13 April 2026 menghasilkan sistem chatbot asisten virtwal
berbasis kecerdasan buatan yang direncang untuk meningkatkan kualitas
layanan publik digital pemerintah daerah. Sebagaimena divraikan pada Bab 1,
kebutuhan akan sistem ini berakar pada belum lersedianya antarmuka
percakapan otomatis di instunsi wﬂlﬂ; sementars varigbilitas bahasa

pengguna menjadi tanangan, utsma yung pertu diatosi.

lﬂﬂﬂ W melului pa.lthkﬁn. Hybrid Ensemble
_ ab "':mﬂEILSTMﬁnHﬁHERTEIEﬂgm
pekanisn ' ased mode! selection, ; _' gai ""'dﬁelmkan dalam
Imﬁﬁu teknis pa& ha_b 1. Proses pengmnbanm M ﬂ.LiaisanaJmn secand
w dalam enum fahapan, seperti 3&:1& Bab I,
mmian babwa arsitektur  hibrida mmm g "
m intent secara terukur, Sistem berhasil menmim Hﬁ,ﬁ"%
dan ?L«#ure 87,57%, meningkat 12,12 poin persen dibknd
m'ﬁﬁume awal yang hanya mencapai acenracy 74 0%,

Produk akhir berups REST APl dengan lima endpoint funﬁhm.{ dan
|ﬂt@ﬁ Tﬂn;gram Bot telah berhasil diimplementasikan dalam versi Beta,
memenuhi seluruh target deliverable yang dlwm inﬂmxl.guﬂm sistem
yang siap dideploy dengan cakupan 53 intent prosedur dan informasi umum
layanan publik, Sistem yang dihasilkan ini membﬂhhﬂlmhﬂkﬂnhﬂ biagi
Mﬁm&mwbﬂmpﬂ prototipe sistem interaksi digital yang
dapat d n lebih Lanjut sebagai layanan resmi pemerintah daerah,

Berdasarkan _pengalunum. pengam sistem selama  kegiatan

pengembangan, I:umiqit e Terapa w yang dapat ditindaklanjuti

untuk pengembangan sistem m.'nr[:er pelaksanaan kegiatan magang penelitian
selanjutmyi.

Dari sisi pengembangan model. perlu dilakukan pengaynan dataset
secira berkelanjutan menggunakan dista iwayat kueri pengguna nyata setelah
sisten  beroperasi di  lingkungan produksic Hal imi berfujuan untuk
meningkatkin kemampuan generalisasi model terhadap variasi bahasa yang
tidak terwakili dalam dataset awal. Selain itu, mengingat profil demografis
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pengguna di Kabupaten Tegal. pengembangan selanjutnya disarankan untuk
mengintegrusikan kemampuan deteksi dan pemrosesan bahasa Jawa dialek
Tegal guna meningkatkan aksesibilitas bagi masyarakat lokal.

Dari sisi arsitektur, peneliti atau pengembang selanjutnya dapat
GPT atau LLaMA untuk memperoleh kemampuan percakapan yang lebih
natural dibandingkan pendekatan klasifikasi intent berbasis label. Ekspansi
km]laymmhpluﬁmmﬂhﬂzﬂmﬂmm&?l}up&nﬁumﬂmkm
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